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Abstrak. Wound infection will occur because the wound is contaminated by dust or bacteria. In terms of
preventing skin infection, it needed antiseptic that can kill pathogenic bacteria. This research used contact
method to assess the antibacterial activity of antiseptic preparations to observe the contact time and the
growth of bacteria. The shorter contact time which effectively killed the bacteria, the stronger antiseptic
potential. From the results of the research, it showed that iodine had better activity in both bacteria
compared with povidone-iodine. The use of different bacteria on contact method gave slightly different test
results. Antiseptic preparation of 10% povidone-iodine was effective as an antibacterial with contact time
of 90 seconds, while 5% povidone-iodine up to 180 seconds, still provided the opportunity for bacteria to
grow and preparation with 7.5% povidone-iodine and contact time of 180 seconds was effective to against
E. coli bacteria but it was not effective to against S. aureus. Simulation of  iodine preparation with
concentration of 0.5% iodine was effective as antibacterial with contact time of 90 seconds. In this study,
the antiseptic could be well assessed that at low concentration could kill the bacteria within 90 seconds.
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Abstrak. Infeksi luka akan terjadi karena luka terkontaminasi oleh debu atau bakteri. Dalam hal mencegah
infeksi pada kulit luka diperlukan adanya antiseptik yang dapat membunuh bakteri patogen. Pada
penelitian ini digunakan metode kontak untuk menilai aktifitas antibakteri dari sediaan antiseptik dengan
mengamati waktu kontak dan pertumbuhan bakteri. Semakin singkat waktu kontak yang efektif membunuh
bateri, berarti potensi sediaan antiseptik semakin kuat. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa iodine
memiliki aktifitas lebih baik pada kedua bakteri uji dibandingkan dengan povidon-iodine.Penggunaan
bakteri uji yang berbeda pada metode kontak memberikan hasil uji yang sedikit berbeda. Sediaan antiseptik
10% povidon-iodin efektif sebagai antibakteri dengan waktu kontak 90 detik, sedangkan povidon-iodin 5%
sampai detik ke 180, masih memberikan kesempatan untuk bakteri dapat tumbuh dan sediaan dengan
povidon-iod 7,5% dan waktu kontak 180 detik efektif terhadap bakteri E. coli tapi tidak efektif terhadap S.
aureus.  Sediaan simulasi iodine dengan konsentrasi 0,5% saja sudah efektif sebagai antibakteri dengan
waktu kontak 90 detik. Pada penelitian ini antiseptic dapat dinilai baik jika pada konsentrasi rendah dapat
membunuh bakteri paling lama 90 detik.

Kata Kunci : Antiseptik, Povidone-iodine, Metode Kontak.
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A. Pendahuluan

Untuk mengobati infeksi pada luka, diperlukan adanya antiseptik. Antiseptik
adalah bahan-bahan yang mematikan atau menghambat mikroorganisme, khususnya
yang berkontak dengan tubuh tanpa mengakibatkan kerusakan besar pada jaringan.
(Irianto, 2006). Salah satubakteri yang menyebabkan infeksi pada kulit luka yaitu
bakteri Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri Gram positif. Produk
antiseptik yang digunakan pada penelitian ini adalah antiseptik golongan senyawa
halogen dan metode yang digunakan adalah metode kontak.

Metode kontak merupakan modifikasi dari koefisien fenol yaitu untuk melihat
potensi antiseptic sediaan uji dengan menilai waktu yang dibutuhkan untuk suatu
bahan uji dapat menghambat pertumbuhan mikroba. Pengujian dilakukan terhadap
bakteri gram positif dan gram negatif dan untuk perwakilan dari gram negatif
digunakan bakteri Escherichia coli.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imbang Dwi Rahayu (2009)
mengenai metode koefisien fenol menyatakan bahwa iodophor seperti Polivinil-
pirolidon memiliki kekuatan melawanStaphylococcus aureus sebesar 4,5 kali lipat
kekuatan fenol dengan waktu kontak 10 menit yang menunjukan bahwa iodophor lebih
ampuh dibandingkan dengan fenol.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, maka permasalahan
utama yang akan dikaji dalam penelitian ini, bagaimana aktifitas antibakteri dari
iodium dan povidon-iodine dan apakah metode kontak dapat digunakan sebagai
metode untuk pengujian aktifitas antibakteri.

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi apakah metode kontak dapat digunakan untuk pengujian aktifitas
antibakteri iodium dan povidon-iodine

B. Landasan Teori

Antiseptik merupakan zat yang digunakan untuk menghambat pertumbuhan
atau membunuh mikroorganisme yang hidup di permukaan tubuh. Secara umum
antiseptik adalah desinfektan yang non toksik karena digunakan untuk kulit, mukosa,
atau jaringan hidup lainnya(Darmadi 2008). Antiseptik dan disinfektan sebagai zat
kimia sangat berpengaruh terhadap mikroba, yaitu melalui unsur protein yang
membentuk struktur seluler mikroba dengan akibat sebagai berikut :

1. Rusaknya dinding sel : Adanya bahan kimia pada permukaan sel akan
menimbulkan Lisis yang berakhir dengan kematian sel.

2. Adanya gangguan system enzim : Terjadi perubahan struktur kimia enzim yang
berakibat adanya gangguan metabolisme sel.

3. Terjadinya denaturasi protein
4. Rusaknya ikatan protein berakibat terjadinya perubahan struktur sel, sehingga

sifat-sifat khasnya hilang.
5. Rusaknya asam nukleat

Berakibat pada kemampuan sel melakukan replikasi maupun sintesis enzim

Staphylococcus berasal dari kata staphyle yang berarti kelompok buah anggur
dan coccus yang berarti benih bulat. Staphylococcus merupakan bakteri Gram positif,
selnya berbentuk bulat dengan diameter 1 µm. Staphylococcus bersifat patogen, tidak
bergerak, dan memproduksi katalase (Jawetz et al., 2005).

S. aureus dapat menyebabkan penyakit karena kemampuannya melakukan
pembelahan dan menyebar luas ke dalam jaringan. S. aureus dapat menyebabkan
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infeksi baik pada manusia maupun hewan. S. aureus ditemukan sebagai bakteri flora
normal pada kulit dan selaput lendir manusia. Setiap jaringan tubuh yang terinfeksi
oleh S. aureus, menyebabkan timbulnya penyakit dengan tanda-tanda khas yaitu
peradangan dan pembentukan abses (Warsa, 1994).

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah metode kontak dapat
digunakan untuk pengujian aktifitas antibakteri terhadap sediaan antiseptic iodium dan
povidon-iodine. Tahapan pengujian antiseptic yang akan dilakukan dalam penelitian
ini yaitu mempersiapkan media yang akan digunakan dalam pengujian, sterilisasi alat
dan media, regenerasi bakteri, pembuatan suspense bakteri, pembuatan simulasi
sediaan, dan pengujian potensi antibakteri. Metode ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai kekuatan antiseptik yang diuji dalam menghambat pertumbuhan
mikroba Gram positif dan bakteri Gram negatif.

D. Hasil dan Pembahasan

Pengujian potensi antimikroba dilakukan untuk  mengetahui kemampuan suatu
bahan dalam membunuh bakteri. Pengujian ini dilakukan terhadap bakteri S. aureus
dan bakteri Escherichia colisecara in vitro dengan metode kontak. Metode ini adalah
metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antimikroba berdasarkan
perkembangan atau kematian bakteri dengan mengukur pertumbuhan bakteri setelah
diberi sejumlah zat antimikroba dan dikontakkan pada waktu tertentu. Kemudian
diamati lamanya waktu yang dibutuhkan suatu bahan untuk membunuh pertumbuhan
mikroba.

Data hasil penelitian aktivitas antibakteri iodine terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dapat dilihat pada tabel 1 yang menunjukan adanya variasi
konsentrasi dan waktu yang dibutuhkan untuk membunuh pertumbuhan bakteri. Pada
tabel 1 dapat dilihat bahwa untuk konsentrasi 10% povidon-iodine menunjukan bahwa
pada detik 120 sediaan dapat membunuh pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dan pertumbuhan Staphylococcus aureus pada media dengan antiseptik iodine efektif
pada konsentrasi 0,5% pada detik ke 180. Sedangkan pada konsentrasi 1% dan 2%
larutan iodine sudah bisa membunuh pertumbuhan bakteri dengan waktu yang lebih
cepat yaitu pada detik ke 90.

Pada konsentrasi 5% povidon-iodine tidak dapat membunuh pertumbuhan
bakteri escherichia coli sampai detik ke 180 dan pertumbuhan bakteri escherichia coli
baru dapat dihambat pada konsentrasi 7,5% pada detik ke 180 sedangkan untuk
konsentrasi 10% povidon-iodine baru bisa membunuh pada detik ke 120. Pada
konsentrasi 1% dan 2%  iodine sudah dapat membunuh bakteri escherichia coli pada
detik 90.Dari hasil penelitian menunjukan bahwa iodine memiliki aktifitas lebih baik
pada kedua bakteri dibandingkan dengan povidon-iodine. Hal ini terjadi iodine
merupakan bakterisid kuat dengan daya  kerja cepat dan hampir semua kuman patogen
dapat dibasmi termasuk fungi dan virus (Tjay, 2010).  Sedangkan povidone iodine
adalah senyawa kompleks dari iodium dengan polivinil pirolidon yang mengeluarkan
iodium dalam jumlah kecil sehingga efek penghambatan yang dihasilkan lebih rendah
dan waktu yang dibutuhkannya pun lebih lama.
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E. Kesimpulan

Metode kontak adalah metode yang sangat praktis dan dapat digunakan untuk
menilai potensi antiseptic dari sediaan yang akan diuji dengan menilai waktu kontak
dan pertumbuhan bakteri. Semakin singkat waktu kontak yang efektif membunuh
bakteri, berarti potensi sediaan antiseptic semakin kuat. Penggunaan bakteri uji yang
berbeda pada metode kontak memberikan hasil uji yang sedikit berbeda dan pada
penelitian ini antiseptic dapat dinilai baik jika dapat membunuh bakteri paling lama 90
detik.

F. Saran

Diperlukan adanya penelitian yang lebih lanjut pada uji aktifitas antibakteri
dari sediaan antiseptic povidon-iodine menggunakan metode kontak. Salah satunya
mencoba lebih banyak lagi bakteri baik yang tergolong Gram positif dan Gram negatif,
serta mencoba waktu kontak yang lebih singkat, misalnya 45 detikatau 60 detik.
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